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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Revitalisasi merupakan sebuah upaya guna memvitalkan kembali suatu kawasan atau bagian 

dimana pada masa lampau pernah memiliki fungsi vital akan tetapi sekarang mengalami penurunan 

fungsi. Salah satu objek wisata di Kabupaten Banjarnegara adalah Waduk Mrica. Adanya 

penurunan vitalitas yang terjadi di objek wisata tersebut perlu ditindaklanjuti dengan Analisis 

SWOT untuk mengetahui strategi revitalisasi dalam menghidupkan kembali objek wisata. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui faktor – faktor yang menyebabkan penurunan vitalitas pada Objek 

Wisata Waduk Mrica dan merumuskan strategi revitalisasi yang sesuai pada Objek Wisata Waduk 

Mrica. Analisis data dilakukan dengan Root Cause Analysis dan Deskriptif Presentase untuk 

mengetahui akar permasalahan penurunan vitalitas pada objek wisata, serta Analisis SWOT untuk 

merumuskan strategi revitalisasi pada Objek Wisata Waduk Mrica. Hasil penelitian menunjukkan, 

faktor – faktor penurunan vitalitas pada Objek Wisata Waduk Mrica dari faktor revitalisasi dan juga 

aspek penawaran wisata yang mempunyai permasalahan dari faktor intervensi kawasan (fisik), 

rehabilitasi ekonomi (ekonomi), revitalisasi sosial dan dukungan lembaga (sosial – budaya – 

lembaga), atraksi, transportasi, akomodasi, fasilitas pelayanan dan infrastruktur. Kemudian,  hasil  

dari perumusan strategi revitalisasi, Objek Wisata Waduk Mrica berada pada Kuadran IV. Strategi 

yang dapat dilakukan antara lain adalah meningkatkan koordinasi antar pihak yang terkait, 

memberdayakan penduduk desa setempat, melakukan pembebasan lahan, bekerjasama dengan 

intansi terkait dan membuat kebijakan yang sah guna mengatur kawasan wisata. 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
Revitalization is an effort to revitalize an area or part which in the past had a vital function but is now 

experiencing a decline in function. One of the attractions in Banjarnegara Regency is the Mrica Reservoir. The 

decline in vitality that occurs in the tourist attraction needs to be followed up with a SWOT analysis to find out 

the revitalization strategy in reviving the tourist attraction. The purpose of this study was to determine the factors 

that cause a decrease in vitality in the Mrica Reservoir Tourism Object and formulate an appropriate 

revitalization strategy for the Mrica Reservoir Tourism Object. Data analysis was carried out using Root Cause 

Analysis and Descriptive Percentage to determine the root cause of the decline in vitality in tourism objects, as 

well as SWOT analysis to formulate revitalization strategies at the Mrica Reservoir Tourism Object. The results 

showed that the factors of decreasing vitality in the Mrica Reservoir Tourism Object from revitalization factors 

and also aspects of tourism offerings that had problems from regional intervention factors (physical), economic 

rehabilitation (economic), social revitalization and institutional support (social - cultural - institutional), 

attractions, transportation, accommodation, service facilities and infrastructure. Then, as a result of the 

formulation of the revitalization strategy, the Mrica Reservoir Tourism Object is in Quadrant IV. Strategies that 

can be carried out include improving coordination between related parties, empowering local villagers, conducting 

land acquisition, collaborating with relevant agencies and making legal policies to regulate tourist areas. 
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PENDAHULUAN 

Revitalisasi merupakan sebuah upaya 

yang dilakukan guna memvitalkan kembali suatu 

region atau kawasan atau bagian kota dimana 

pada masa lampau pernah memiliki fungsi vital 

akan tetapi sekarang ini mengalami penurunan 

fungsi dan kemunduran bahkan pada taraf yang 

lebih tinggi akan mengalami degradasi. 

Revitalisasi adalah suatu upaya untuk 

memvitalkan kembali suatu kawasan atau bagian 

kota yang dulunya pernah vital, akan tetapi 

kemudian mengalamidegradasi/kemunduran 

(Danisworo, 2000). 

Kabupaten Banjarnegara adalah salah satu 

kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang 

memiliki beragam potensi wisatanya. Objek 

Wisata Waduk Mrica merupakan salah satu 

objek wisata yang berada di bagian Barat Kota 

Banjarnegara. Waduk ini dibuat dengan 

membendung Sungai Serayu. Waduk Mrica 

(PLTA Jendral Soedirman) dinobatkan sebagai 

danau buatan terpanjang di Asia tenggara dengan 

panjang bendungan 6,51 km dan luas sekitar 

1.251 Ha. Memiliki kapasitas tenaga listrik 

sebesar 184,5 MW, dengan tujuan untuk 

menyuplai kebutuhan listrik se pulau Jawa-Bali 

(Safera, 2020). 

Menurut   catatan   dari   Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Banjarnegara pada tahun  2013,  Waduk  Mrica  

adalah  salah  satu objek wisata yang sudah 

dikembangkan. Terdapat fasilitas-fasilitas 

pendukung untuk menarik para wisatawan di 

kawasan ini. Paket wisata yang ditawarkan di 

waduk mrica sendiri antara lain seperti perahu 

mengelilingi waduk, olahraga dayung, 

memancing maupun pertunjukan terbuka. 

Bahkan pada sungai bagian hulu ini terdapat 

wisata Arung Jeram yang bisa memacu 

adrenalin. Selain itu, disini juga tersedia area 

bermain untuk anak serta area memancing yang 

sangatlah cocok untuk para pencari strike atau 

hanya sekedar bersenang – senang. Tidak sampai 

disitu area padang Golf juga tersedia disini, untuk 

memfasilitasi para eksekutif tersedia 8 Hole yang 

cukup luas (Safera, 2020). 

Pada beberapa tahun terakhir ini, data 

menunjukkan jumlah pengunjung yang datang ke 

objek wisata Waduk Mrica semakin berkurang. 

Jumlah kunjungan pada 2017 jumlah sebesar 

9.613, tahun 2018 turun menjadi 6.237, dan pada 

2019 turun secara signifikan menjadi 2.319 

pengunjung saja. Akibat semakin kurangnya 

minat wisatawan berkunjung ke Waduk Mrica 

menyebabkan sejumlah aspek penawaran wisata 

khususnya pada aspek infrastruktur di objek 

wisata menjadi kurang terurus dan cenderung 

semakin terbengkalai akibat belum adanya upaya 

revitalisasi untuk dapat bertahan dan mampu 

bersaing (Wicaksono, 2018). 

Melihat kodisi sebetulnya Objek Wisata 

Waduk Mrica memiliki nilai strategis sebagai 

objek wisata andalan, namun terdapat sebuah 

problem yang mengakibatkan objek wisata 

tersebut kian berkurang popularitasnya. Maka 

dari itu perlu dilakukan sebuah upaya/tindakan 

melalui upaya identifikasi masalah terkait dengan 

kondisi aktual guna mengembalikan eksistensi 

Objek Wisata Waduk Mrica kembali menuju 

pada pengembangan dan pembangunan 

kepariwisataan yang lebih baik lagi, karena 

perencanaan pariwisata baik secara fisik maupun 

non fisik patut diperhatikan (Mahagangga, 2021). 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 

mengetahui faktor – faktor yang menyebabkan 

penurunan vitalitas pada Objek Wisata Waduk 

Mrica dan merumuskan strategi revitalisasi yang 

sesuai pada Objek Wisata Waduk Mrica. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilakukan di Objek 

Wisata Waduk Mrica yang terletak di 

7º23’26.84” - 7º22’53.35” Lintang Selatan dan 

109º37’30.10”  -  109º37’38.39”  Bujur   Timur 

bertepatan di Desa Bawang, Kecamatan Bawang,    

Kabupaten    Banjarnegara.   Lokasi Objek Wisata 

Waduk Mrica dapat dilihat secara rinci pada 

Gambar 1. 

Teknik sampling yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teknik purposive sampling 

dan insidental sampling. Sampel penelitian 

dalam purposive sampling menggunakan sampel 

stakeholders dan dalam teknik insidental 

sampling menggunakan sampel penduduk Desa 

Bawang dan wisatawan dengan kriteria usia 

minimal 17 tahun dan setidaknya pernah 
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mengunjungi objek wisata sekali dalam setahun 

terakhir. 

 Gambar 1. Peta Lokasi Wisata Waduk Mrica  

 

Berdasarkan hasil analisis stakeholders, 

untuk purposive sampling menggunakan sampel 

Dinas Pariwisata Kabupaten Banjarnegara, 

Kecamatan – Desa Bawang dan Pengelola Objek 

Wisata Waduk Mrica. Sedangkan       untuk       

insidental sampling menggunakan sampel 

penduduk wisatawan dan penduduk Desa 

Bawang. Berdasarkan data Monografi Desa 

Bawang tahun 2020, jumlah penduduk sebanyak 

4.210 jiwa dan jumlah kunjungan wisatawan 

terakhir  tercatat sebanyak 30 jiwa dalam tahun 

2021 sehingga perhitungan sampel penelitian 

adalah sebagai berikut : 

a. Sampel penduduk desa Bawang

 

b. Sampel wisatawan 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut maka diketahui bahwa total sampel 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 121 sampel 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Faktor-faktor penurunan vitalitas 

a. Faktor revitalisasi 

Dalam upaya memvitalkan suatu kawasan 

tersebut terdapat 3 faktor utama yang perlu 

diidentifikasi, yaitu dari Faktor Intervensi    Fisik    

Kawasan,    Rehabilitasi Ekonomi, Revitalisasi 

Sosial dan Dukungan Kelembagaan. Analisa 

dilakukan dengan menggunakan Teknik Root 

Cause Analysis untuk melihat akar permasalahan 

pada tiap – tiap faktor revitalisasi dari data yang 

telah direduksi  sebelumnya.  Berikut  dibawah ini 

hasil dari wawancara terhadap stakeholders 

mengenai permasalahan utama pada Objek 

Wisata Waduk Mrica. 

Tabel 1. Hasil Wawancara Stakeholders 

 
Sumber : Olah data penelitian, 2022 
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Tahap berikutnya adalah analisa dengan 

menggunakan Fish Bone Diagram. Berikut 

dibawah ini alur akar permasalahan sebagai 

faktor penurunan vitalitas pada Objek Wisata 

Waduk Mrica. 

b. Faktor Aspek Penawaran Wisata 

Syarat objek wisata merupakan syarat – syarat 

yang perlu dipenuhi dalam industri pariwisata. 

Syarat – syarat ini berisikan sesuatu yang 

ditawarkan oleh daerah tujuan wisata, sehingga 

tidak jarang juga disebut Aspek Penawaran 

Wisata. Aspek penawaran wisata kemudian 

terbagi menjadi 5 yaitu, Atraksi, Transportasi, 

Akomodasi, Fasilitas Pelayanan dan 

Infrastruktur. Rendahnya penilaian terhadap 

aspek – aspek penawaran wisata 

mengindikasikan bahwa aspek tersebut juga 

memberikan andil dalam turunnya 

vitalitas pada Objek Wisata Waduk Mrica. 

Sehingga dengan diketahuinya aspek – aspek 

tersebut dapat memberikan gambaran urgensi 

terhadap tindak lanjut penanganan kedepannya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan untuk mengetahui faktor 

penurunan vitalitas dilihat dari aspek penawaran 

wisata pada Objek Wisata Waduk Mrica 

dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada 

responden dengan uraian sebagai berikut: 

Tabel 2. Urgensi Penanganan Aspek 

Penawaran Wisata 

 

Gambar 2. Hasil Root Cause Analysis Objek Wisata Waduk Mrica 

Sumber : Analisis Penelitian, 2022 
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 Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 

2 diketahui bahwa secara garis besar urgensi 

terhadap penanganan aspek penawaran wisata 

berada pada klasifikasi Perlu Ditangani dengan 

presentase 51.59%, hal ini mengindikasikan 

bahwa Objek Wisata Waduk Mrica diperlukan 

suatu strategi untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. 

2. Strategi Revitalisasi 

Strategi revitalisasi Objek Wisata Waduk 

Mrica dirumuskan melalui Analisis SWOT 

dengan membuat terlebih dahulu mencari nilai 

IFAS dan EFAS untuk selanjutnya bisa 

menentukan jenis strategi yang ada dalam 

Matriks SWOT. 

a) Identifikasi IFAS dan EFAS dan 

Skoring 

IFAS terdiri atas Kekuatan (Strength) dan 

Kelemahan (Weakness), sedangkan dalam      

EFAS      terdiri      atas     Peluang (Opportunities) 

dan Ancaman (Threats) yang kemudian 

ditambahkan input dari hasil studi pendahuluan 

obersvasi lapangan maupun wawancara. Berikut 

dibawah ini pengelompokkan dan skoring faktor 

internal dan  eksternal  pada  Objek  Wisata  

Waduk Mrica. 

 

Tabel 3. Indentifikasi dan Skoring IFAS – 

EFAS  

 

 

  



 

Alim dan Santoso / Geo Image 11 (1) (2022) 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai akhir 

dari IFAS adalah sebesar -0,02 (koordinat x). 

Kemudian hasil akhir dari nilai EFAS adalah 

sebesar -0,58 (koordinat y). Berdasarkan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa hasil IFAS dan 

EFAS terletak pada Kuadran IV. 

Selanjutnya dilakukan perumusan Matriks 

SWOT untuk menentukan strategi Revitalisasi 

sebagai berikut: 
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Menurut Rangkuti (2006), posisi kuadran 

IV menggambarkan situasi pada objek penelitian 

berada pada kondisi lemah dan mempunyai 

tantangan yang besar. Strategi ini berdasarkan atas 

kegiatan defensive dan berupaya meminimalkan 

kelemahan serta menghindari ancaman yang ada. 

Dengan demikian, dihasilkan strategi revitalisasi 

Objek Wisata Waduk Mrica sebagai berikut: 

a. Berkoordinasi dengan Pemerintah Daerah 

serta Dinas Pariwisata serta penduduk desa guna 

membuat arahan kerja yang lebih teknis, hal ini 

agar tidak terjadi ketimpangan pemangku 

kepentingan dalam rangka memvitalkan kembali 

Objek Wisata Waduk Mrica. 

b. Memberdayakan penduduk masyarakat desa 

untuk ikut serta dalam peningkatan mutu SDM 

yang terspesialisasi di bidang pariwisata, langkah 

tersebut akan bermuara pada pemaksimalan 

potensi Sumber Daya Manusia yang ada. 

c. Melakukan pembebasan lahan untuk 

pembangunan sarana prasarana pendukung 

aktivitas wisata, agar kedepannya lahan dapat 

dimanfaatkan lebih optimal dalam menunjang 

wisata. 

 d. Bekerjasama dengan Dinas Pariwisata serta 

Pemerintah Daerah untuk menanggulangi 

permasalahan akumulasi sedimen di Waduk 

Mrica seperti upaya mengurangi tekanan 

penduduk di Hulu DAS dan penghijauan hutan 

dengan penanaman pohon keras. 

e. Membuat kebijakan atau perangkat hukum 

yang sah untuk mengatur kawasan, dengan 

ditetapkannya Objek Wisata Waduk Mrica dalam 

RIPPARDA Kabupaten Banjarnegara semua 

bentuk perlakuan maupun aktivitas dalam 

kawasan ini juga perlu diatur menjadi sebuah 

kebijakan dalam perangkat hukum yang disahkan 

oleh pihak terkait dalam membuat serta 

melaksanakan peraturan yang dibuat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan pada pembahasan sebelumnya, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Faktor – faktor penyebab penurunan 

vitalitas pada Objek Wisata Waduk Mrica antara 

lain dari faktor fisik  minim Sumber Daya 

Manusia yang terspesialisasi pada bidang wisata 

dan kurang koordinasi; dari faktor ekonomi 

konsep pengelolaan manajemen masih kurang; 

dari faktor sosial budaya dan lembaga kurangnya 

komunikasi dan sinergi antar komponen; dari 

faktor atraksi kondisi waduk yang kurang 

terawat; dari faktor transportasi terbatasnya akses 

menuju objek wisata; dari faktor akomodasi 

minim sarana akomodasi; dari faktor fasilitas 

pelayanan kurangnya pusat perbelanjaan dan 

belum adanya toko – toko souvenir di objek 

wisata; dan dari faktor infrastruktur, infrastruktur 

vital masih kurang tersedia. 

b. Berdasarkan hasil perhitungan IFAS dan 

EFAS, Objek Wisata Waduk Mrica berada pada 

Kuadran IV yaitu Defense Strategy. Dengan 

demikian, dihasilkan strategi revitalisasi Objek 

Wisata Waduk Mrica antara lain: 

1) Berkoordinasi dengan Pemerintah Daerah dan 

Dinas Pariwisata serta melibatkan penduduk 

desa guna membuat arahan kerja yang lebih 

teknis. 

2) Memberdayakan penduduk masyarakat desa 

untuk ikut serta dalam peningkatan mutu SDM 

yang terspesialisasi di bidang pariwisata. 

3) Melakukan pembebasan lahan untuk 

pembangunan sarana prasarana pendukung 

aktivitas wisata. 

4) Bekerjasama dengan Dinas Pariwisata dan 

Pemerintah Daerah untuk menanggulangi 

permasalahan akumulasi sedimen. 

5) Membuat kebijakan atau perangkat hukum 

yang sah untuk mengatur kawasan. 
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